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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perkembangan digitalisasi dewasa ini telah berperan penting dalam industri

perbankan di Indonesia terutama berperan penting sebagai input sebagaimana yang

dijelaskan dalam pendekatan produksi. Berdasarkan teori banking firm, bank akan

berusaha untuk meningkatkan penggunaan input nya yaitu salah satunya berupa

teknologi yang digunakan guna meningkatkan laba yang dihasilkan. Berdasarkan

hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dengan menggunakan nominal transaksi RTGS sebagai proksi dari
digitalisasi, hasil estimasi menggunakan granger causality berdasar VAR
menunjukkan bahwa digitalisasi tidak berpengaruh signifikan pada
structure, conduct serta performance industri perbankan di Indonesia.
Penduduk dewasa yang belum memiliki rekening bank, infrasuktur digital
yang belum memadai serta masyarakat yang masih bergantung pada
layanan perbankan konvensional dibandingkan layanan perbankan digital
merupakan faktor yang menyebabkan digitalisasi perbankan tidak

memengaruhi industri perbankan secara signifikan.

Keterkaitan antara Concentration Ratio 8 kredit dan RTGS dijelaskan
dengan granger causality test. Terdapat hubungan satu arah antara
Concentration Ratio 8 kredit dengan RTGS. Hasil VAR menunjukkan
bahwa CR8 kredit berpengaruh negatif terhadap LDR. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin kompetitif industri perbankan di
Indonesia maka digitalisasi bank akan meningkat. Hal ini karena bank
dalam upaya untuk bersaing dan tetap bertahan dengan meningkatkan input

nya yaitu berupa teknologi digital.

Keterkaitan antara Concentration Ratio 8 kredit dan LDR dijelaskan
dengan granger causality test. Terdapat hubungan satu arah antara

Concentration Ratio 8 kredit dengan LDR. Hasil VAR menunjukkan
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bahwa CR8 kredit berpengaruh negatif terhadap LDR. Hal ini
mengindikasikan bahwa saat persaingan industri perbankan di Indonesia
semakin kompetitif maka bank akan lebih berani dalam mengambil risiko
dengan meningkatkan penyaluran kreditnya sehingga membuat likuiditas

bank menurun.

. Keterkaitan antara Concentration Ratio 8 kredit dan BOPO dijelaskan
dengan granger causality test. Terdapat hubungan satu arah antara
Concentration Ratio 8 kredit dan BOPO. Hasil VAR menunjukkan bahwa
CRS kredit berpengaruh positif terhadap BOPO. Hal ini mengindikasikan
bahwa saat industri saat persaingan industri perbankan di Indonesia
semakin terkonsentrasi akan membuat tingkat BOPO meningkat atau

tingkat efisiensi industri perbankan di Indonesia menurun.

. Keterkaitan antara BOPO dan RTGS dijelaskan dengan granger causality
test. Terdapat hubungan satu arah antara BOPO dan RTGS. Hasil VAR
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap RTGS. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketika efisiensi bank menurun, bank akan
merespons dengan meningkatkan layanan digitalnya. Hal ini karena
layanan digital menurunkan biaya operasional bank seperti ekspansi kantor

cabang dan karyawan bank sehingga lebih efisien.

5.2 Rekomendasi

Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna. Penelitian ini

menggunakan data time series bulanan dengan rentang waktu 108 bulan, untuk itu

perlu dipertimbangkan untuk menggunakan data panel dan menambah jumlah data

dalam penelitian agar hasil yang diperoleh lebih sempurna. Selain itu dalam

penelitian ini belum menggunakan variabel kontrol, oleh karena itu untuk penelitian

selanjutnya bisa mempertimbangkan untuk menambah variabel kontrol dalam

penelitian. Selain itu temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa

digitalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap industri perbankan di Indonesia,

rekomendasi yang diajukan untuk regulator adalah meningkatkan infrastuktur
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digital guna meningkatkan inklusi keuangan sehingga tingkat masyarakat yang
tidak memiliki rekening bank menurun. Untuk bank baik bank besar maupun kecil,
perlu bertansformasi dan meningkatkan layanan digitalnya sehingga dapat bersaing
dengan bank bank yang telah mengadopsi teknologi digital terutama dengan bank

yang telah bekerja sama dengan perusahaan BigTech maupun FinTech.
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